
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan tentang instrumen 

penilaian praktikum materi sistem pencernaan makanan pada siswa kelas VIII SMPN 

2 Malaka Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa instrumen penilaian 

praktikum yang terdiri dari aspek; psikomotorik, kognitif dan afektif pada materi 

sistem pencernaan makanan pada siswa kelas VIII SMPN 2 Malaka Barat. 

2. Berdasarkan hasil uji coba produk instrumen penilaian praktikum yang 

dikembangkan terhadap guru dan validator, memperoleh hasil yang baik dengan 

kategori sangat layak. Hal tersebut menunjukan bahwa instrumen penilaian 

praktikum sangat layak untuk digunakan guru dalam pembelajaran untuk menilai 

siswa dalam kegiatan praktik. 

B.  Saran Penggunaanya 

1. Instrumen penilaian praktikum dijadikan sebagaialat ukur guru dalam 

pembelajaran IPA pada materi sistem pencernaan makanan siswa kelas VIII 

SMPN 2 Malaka Barat, yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai masukan 

dan acuan bagi penelitian pengembangan yang relevan selanjutnya.   

2. Pengembangan instrumen penilaian praktikum dijadikan sebagai alat ukur guru 

untuk menilai siswa dalam pembelajaran IPA pada materi sistem pencernaan 

masih sampai uji kelayakan sehingga diharapkan untuk melanjutkan sampai uji 

efektivitas untuk mengetahui tingkat keefektifan instrumen yang dikembangkan. 
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